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ABSTRAK

Gas merupakan sumber energi utama bagi rumah tangga dan usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) di Sumatera Barat, menjadikannya sebagai
bentuk energi rumah tangga yang dominan. Menurut Badan Pusat Statistik,
konsumsi gas di wilayah tersebut meningkat sebesar 104,29% antara tahun
2015 dan 2022. Pertumbuhan yang pesat ini menuntut intervensi pemerintah
untuk menjaga rantai pasokan gas yang stabil dan efisien. Menurut Tutuka
Ariadji, Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi di Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral, tantangan ‘utama’ tidak ‘terletak pada produksi atau
pasokan gas, melainkan pada sistem distribusinya.

PT. Cahaya Bintang Enam, distributor gas yang berlokasi di Batusangkar,
mengalami peningkatan kuota gas yang signifikan. Namun, sistem distribusi
yang ada saat ini tidak memadai untuk mengelola permintaan yang terus
berkembang secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang
sistem distribusi perusahaan . guna meningkatkan efisiensi dan memenuhi
volume permintaan yang meningkat.

Penelitian ini menerapkan pendekatan optimalisasi menggunakan pemodelan
matematis, khususnya metode Savings Matrix. Berdasarkan analisis, model
distribusi yang paling efisien adalah Pengiriman Langsung yang
dikombinasikan dengan strategi Milk Run, dengan menggunakan satu truk dan
satu kendaraan pickup. Konfigurasi'yang dioptimalkan ini mengurangi total
biaya distribusi menjadi IDR 7.479.468,76, menandai peningkatan signifikan

dalam efisiensi biaya dan keandalan.
Kata Kunci: Distribusi gas, Savings Matrix, Optimasi distribusi, Milk Run,

Direct Shipping, Rantai pasok, Sumatera Barat, PT. Cahaya Bintang Enam,
Logistik energi, UMKM
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ABSTRACT

Gas is a primary energy source for households and micro, small, and medium
enterprises (MSMEs) in West Sumatra, making it the dominant form of household
energy. According to the Central Bureau of Statistics, gas consumption in the region
surged by 104.29% between 2015 and 2022. This rapid growth demands
government intervention to maintain a stable and efficient gas supply chain.
According to Tutuka Ariadji, Director General of Oil and Gas at the Ministry of
Energy and Mineral Resources, the primary challenge is not in gas production or
supply but in its distribution.

PT. Cahaya Bintang Enam, a gas distributor based in Batusangkar, has experienced
a significant increase in its gas quota. However, its current distribution system is
insufficient to manage the growing demand effectively. This study addresses the
need to redesign the company's distribution system to enhance efficiency and
accommodate the increased volume.

The research applies an optimization approach using mathematical modeling,
specifically the Savings Matrix method. Analysis reveals that the most efficient
distribution model is Direct Shipping combined with a Milk Run strategy,
employing one truck and one pickup vehicle. This optimized configuration reduces
total distribution costs to IDR 7,479,468.76, marking a substantial improvement in

cost-efficiency and reliability.
Keywords: Gas distribution, Savings Matrix, Distribution optimization, Milk

Run, Direct Shipping, Supply chain, West Sumatra, PT. Cahaya Bintang
Enam, Energy logistics, MSMEs
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